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Abstrak 
 

Indonesia memiliki ragam hayati yang tinggi dengan berbagai jenis tanaman 
yang mudah tumbuh di lingkungan tempat tinggal. Sebagian tanaman yang ada 
merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional. 
Perkembangan teknologi dan pemanfaatan peralatan modern memungkinkan untuk 
mengolah tanaman obat tersebut menjadi produk obat tradisional dengan nilai produk 
yang lebih tinggi. Jatropha multifida L. atau yang lebih dikenal dengan tanaman 
yodium merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak digunakan untuk 
mengobati luka. Pada penelitian ini, lima ekor sapi digunakan untuk menguji efektivitas 
ekstrak tanaman yodium untuk mengobati luka. Perlakuan tersebut antara lain satu 
ekor sapi untuk kontrol positif dengan menggunakan salep gusanex, satu ekor dengan 
basis salep dan tiga ekor lainnya dengan salep  ekstrak tanaman yodium dengan tiga 
macam konsentrasi antara lain 10%, 20% dan 30%. Salep diaplikasikan satu kali 
dalam satu hari pada area luka dan pengamatan dilakukan selama dua minggu. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa salep dari ekstrak tanaman Jatropha multifida L. 
dengan konsentrasi 30% dapat memberikan pengaruh kesembuhan yang sama 
dengan salep gusanex.  
 
Kata kunci: luka, sapi, obat tradisional, tanaman yodium 
 
 

Abstract 
 

Indonesia has a high biodiversity with various types of plants that are easy to 
grow in the field. Some existing plants can be used as traditional medicinal. The 
development of technology and the use of modern equipment makes it possible to 
process these medicinal plants into traditional medicinal products with a higher product 
value. Jatropha multifida L. or iodine plant is one type of medicinal plant that is widely 
used to treat wounds. In this study, five cows were used to test the effectiveness of 
iodine plant extracts to treat wounds. The treatments are: a cow for positive control 
using gusanex ointment, a cow with an ointment base and three others with iodine 
plant extract ointment whereas each treatment has concentrations of 10%, 20% and 
30%. The ointment is applied once a day to the wound area and the observation were 
observed for two weeks. The result shown that the ointment with 30% concentration 
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of Jatropha multifida L. plant extract can provide the same healing effect with gusanex 
ointment. 
 
Keywords: wound, cattle, traditional medicine, iodine plant 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di 
dunia, setelah Brazil. Keanekaragaman hayati sangat penting bagi keberlangsungan 
kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini bukan karena posisinya sebagai salah satu 
negara terkaya di dunia dalam keanekaragaman hayati, tetapi karena keterkaitannya 
yang erat dengan keanekaragaman budaya lokal yang dimiliki oleh bangsa ini 
(Rahayu, 2004). 

Budaya lokal yang masih dijalankan di Indonesia adalah pemanfaatan bahan 
alam sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan karena obat tradisional relatif mudah 
didapat. Didukung dengan adanya bahan obat dari alam yang tumbuh melimpah di 
Indonesia, sehingga penggunaan obat tradisional menjadi semakin meningkat di 
masyarakat. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, budaya lokal ini telah 
dikaitkan dengan teknologi modern. Seperti penambahan inovasi yang terus dilakukan 
guna meningkatkan nilai suatu produk.  

Salah satu jenis tanaman obat yang sering dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional oleh masyarakat adalah Jatropha multifida L. atau yang lebih dikenal 
dengan tanaman yodium. Tanaman yodium adalah salah satu jenis tanaman obat 
yang banyak digunakan untuk berbagai macam obat, biasanya tanaman ini digunakan 
untuk mengatasi luka (pendarahan bagian luar) yang diakibatkan benda tajam, 
maupun luka bakar (Arianingsih, 2015). 

Luka adalah kerusakan pada fungsi perlindungan kulit disertai hilangnya 
kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa adanya kerusakan pada jaringan otot 
dan tulang yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: tekanan, sayatan dan luka 
karena operasi (Putra, 2017). 

Luka tidak hanya dialami oleh manusia, tetapi dialami pula oleh hewan. Salah 
satu hewan yang tidak jarang mengalami luka adalah ternak sapi potong. Sapi potong 
merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai kontribusi terbesar 
sebagai penghasil daging. Sapi potong telah lama dipelihara oleh sebagian 
masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan 
manajemen pemeliharaan secara tradisional. (Suryana, 2009). Oleh karena 
kontribusinya sangat besar sebagai penghasil daging, maka diperlukan penanganan 
khusus terhadap penyakit yang dialami oleh sapi, termasuk dalam hal ini adalah luka. 
Atas dasar tersebut, diajukan laporan kajian inovasi teknologi tugas akhir dengan judul 
Efektivitas Ekstrak Tanaman Yodium (Jatropha multifida L.) Terhadap Pengobatan 
Luka Traumatik Pada Sapi Potong. 
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MATERI DAN METODE 
 

A. Lokasi dan Waktu 
Kajian inovasi teknologi dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan Januari 2020. Lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan kajian inovasi yaitu 
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta-
Magelang sebagai tempat untuk pelaksanaan pembuatan salep ekstrak dan di PT. Adi 
Boga Cipta, Kecamatan Getasan,  Kabupaten Semarang sebagai lokasi untuk uji 
salep ekstrak tanaman yodium terhadap ternak sapi.  

 
B. Materi Pengkajian 
1. Alat 

Alat yang digunakan dalam kegiatan kajian ini adalah wadah/tempat,  oven, 
timbangan/neraca analitik, mortar dan alu, gelas ukur, pipet tetes, oven, pisau sendok 
aduk. 
2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan kajian ini adalah ekstrak tanaman 
yodium, etanol, vaselin album/putih, kertas saring dan gusanex. 
3. Sampel 

Sampel yang akan digunakan adalah 5 ekor ternak sapi yang memiliki luka 
traumatik dengan ukuran luas permukaan pada kulit yang hampir sama. Sampel ini 
akan diklasifikasikan menjadi satu ekor untuk kontrol positif, satu ekor untuk kontrol 
negatif dan tiga ekor untuk kelompok perlakuan sesuai dengan konsentrasi yang telah 
ditentukan. 

 
C. Rancangan Kajian Inovasi 

Rancangan kajian inovasi pembuatan salep dari ekstrak tanaman yodium yang 
akan dlakukan terdiri persiapan sampel, ekstraksi etanol daun yodium, pembuatan 
salep ekstrak tanaman yodium yang meliputi  persiapan bahan salep, pembuatan 
basis salep, pembuatan salep ekstrak tanaman yodium, kemudian pengaplikasian 
salep ekstrak tanaman yodium dan pengamatan luka pada ternak, berikut adalah 
penjelasannya.  
1. Persiapan Bahan Baku 

Langkah awal sebelum melakukan ekstraksi adalah mempersiapkan bahan 
baku, daun  dari  tanaman  yodium  dipilih yang  masih  segar  dan  dicuci  bersih.  
Daun yang  sudah  dicuci  kemudian  dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar 
matahari sampai kadar airnya hilang kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk. 
2. Ekstraksi Etanol Daun Yodium 

Proses  ekstraksi  etanol  daun  yodium  dilakukan   dengan   cara   merendam   
200gram  serbuk  daun yodium  dengan  pelarut organik etanol 96% sebanyak  selama 
± 24 jam  dan  kemudian disaring dengan kertas saring. Pelarut etanol diuapkan 
dengan oven hingga     diperoleh ekstrak kental (slury) untuk selanjutnya disebut  
dengan ekstrak daun yodium.  
3. Pembuatan Salep Ekstrak Tanaman Yodium 
a. Persiapan Bahan Salep 

Bahan salep yang digunakan adalah tanaman yodium yang sebelumnya sudah 
diekstrak dan kemudian ditimbang sesuai dengan takaran/konsentrasi yang telah 
ditentukan menggnakan timbangan/neraca analitik. 
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b. Pembuatan Basis Salep 
Basis yang digunakan basis berlemak vaselin album. Sebelum dibuat basis 

salep, panaskan mortar dan alu di dalam oven dengan suhu 500C hingga panas, 
kemudian mortar dan alu yang telah panas dikeluarkan dari oven dan memasukkan 
vaselin album dan diaduk dengan kecepatan konstan hingga homogen dengan 
membentuk basis salep yang nantinya akan digunakan untuk kontrol negatif. 
c. Pembuatan Salep Ekstrak Tanaman Yodium 

Basis salep yang telah dibuat, ditambahkan dengan ekstrak tanaman yodium 
dan diaduk hingga homogen dengan menggunakan mortar dan alu yang dipanaskan 
menggunakan oven kemudian disesuaikan dengan masing-masing konsentrasi. 
Sediaan salep yang akan digunakan memiliki masing-masing konsentrasi ekstrak 
tanaman yodium 10%, 20% dan 30% dibuat sebanyak 30gram.  

 
4. Pengaplikasian Salep Ekstrak Tanaman Yodium 

Pengaplikasian salep ekstrak dilakukan terhadap 5 ekor ternak sapi yang sudah 
dipilih sebagai sampel. Sampel tersebut juga sebelumnya sudah dibedakan menjadi 
kontrol positif dengan pemberian gusanex, kontrol negatif dengan pemberian basis 
salep dan tiga lainnya untuk perlakukan dengan konsentrasi salep ekstrak tanaman 
yodium masing-masing konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Cara pengaplikasian salep 
ekstrak tanaman yodium tidak berbeda dengan salep lainnya yaitu dengan 
mengoleskan salep pada bagian kulit ternak sapi yang terkena luka sebanyak satu 
kali dalam sehari selama luka mulai mengalami pengeringan dengan catatan luka 
dikerok terlebih dahulu sebelum dioleskan salep. 

 
5. Efeksifikasi Pengobatan Salep Ekstrak Tanaman Yodium Terhadap 

Kesembuhan Luka 
Efeksifikasi kesembuhan luka dapat diukur dengan skor sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Skor Efeksifikasi Pengobatan 

0 1 2 3 

- Luka utuh - Luka mulai 
sedikit 
mengering 

- Belum tumbuh 
bulu baru 

- Luka mengering 
- Luka mulai 

mengecil 
- Belum tumbuh 

bulu baru 

- Luka mengering 
- Luka mengecil 
- Sekitaran luka 

sudah mulai 
tumbuh bulu 
baru 

Sumber: Data terolah (2020) 
 
6. Pengamatan Pengaplikasian Salep Ekstrak Tanaman Yodium 

Pengamatan pengaplikasian salep ekstrak tanaman yodium dilakukan setiap 
hari sebelum pengaplikasian salep. Pengamatan yang dilakukan adalah melihat 
apakah adanya perubahan yang terjadi pada luka ternak yang telah diberi basis salep, 
salep ekstrak tanaman yodium, dan gusanex. Perubahan yang terjadi selanjutnya 
akan dicatat dan diambil gambarnya atau dokumentasi sebagai pembanding pada 
akhirnya sehingga dapat ditarik simpulan yang sesuai dengan hasil kajian inovasi. 
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D. Populasi dan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah ternak sapi senbayak 5 ekor yang sebelumnya 

telah  diketahui memiliki luka fisik yaitu luka traumatik akibat tergores dinding kandang 
atau benda tajam, terkena lilitan tali keluh dan perkelahian antar sesama ternak, yang 
selanjutnya akan digunakan dalam kontrol yang berbeda. Sampel diperoleh melalui 
pengamatan secara langsung ke lapangan pada saat identifikasi. 

 
E. Sumber Data 
1. Data primer 

Data Primer diperoleh dari hasil koordinasi dengan peternak sebagai sampel 
dengan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara, observasi dan 
pencatatan. 
2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari lembaga atau instansi terkait dengan hasil 
kajian atau penelitian yang telah dipublikasikan.  

 
F. Teknik pengambilan Data 

Pengambilan data kajian dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan 
wawancara. Observasi adalah teknik pengambilan data melalui pengamatan langsung 
dilapangan. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan 
kepalakandang dan karyawan PT. Adi Boga Cipta dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai data yang diperlukan. 
 
G. Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan adalah deskriptif untuk menjelaskan hasil 
kajian pengobatan luka traumatik pada sapi menggunakan tanaman yodium, 
kemudian data yang dihasilkan akan di uji normalitas. Selanjutnya, apabila data 
berdistribusi tidak normal, data dihitung menggunakan kruskal walis test untuk melihat 
pengaruh atau efek pengobatan (Sriyani, 2017). 

 
H. Alur Pikir 

Kegiatan Kajian Inovasi diawali dengan observasi lapangan, kemudian 
persiapan sampel ternak sapi yang selanjutnya diperiksa apakah ternak memiliki luka 
traumatik dengan luas luka yang hampir sama atau tidak, kemudian sampel yang telah 
diperiksa akan ditetapkan sebagai sampel positif/negatif dan dipilih 5 sampel positif 
sesuai dengan kriteria. Setelah penetapan sampel, langkah selanjutnya adalah 
ekstraksi tanaman yodium di Laboratorium, selanjutnya membuat salep ekstraksi 
tanaman yodium sesuai konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Salep yang sudah jadi 
kemudian diaplikasikan terhadap 5 sampel yang telah ditetapkan, satu ekor sebagai 
kontrol positif, satu ekor sebagai kontrol negatif, dan tiga ekor lainnya sebagai kontrol 
perlakuan sesuai dengan konsentrasi. Pengaplikasian dilakukan satu kali dalam 
sehari dan diamati setiap hari perubahannya. Pada pengamatan dilakukan 
pengambilan gambar agar sebagai pembanding dan bukti apakah salep ekstrak 
tanaman yodium terbukti dapat menyembuhkan, setelah itu menarik simpulan sesuai 
hasil kajian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil 
 

1. Hasil Pengamatan 
Dari serangkaian percobaan yang telah dilakukan pada 5 ekor sapi selama 14 

hari di PT. Adi Boga Cipta didapatkan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Pengamatan 

Hari-
Ke 

Perlakuan 

Kontol 
Positif 

Kontrol 
Negatif 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
3 1 0 0 0 1 
4 1 0 0 1 1 
5 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 2 
7 2 1 1 1 2 
8 2 1 1 1 2 
9 2 1 1 2 2 

10 2 1 2 2 3 
11 3 1 2 2 3 
12 3 1 2 3 3 
13 3 1 3 3 3 
14 3 1 3 3 3 

Sumber: Data terolah (2020) 
 

Data hasil pengamatan diuji normalitasnya kemudian diolah menggunakan tes 
kruskal walis. Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pengobatan pada kelima sapi yang diamati. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan .159 70 .000 .888 70 .000 
Hasil pengamatan 14 hari .245 70 .000 .861 70 .000 

Sumber: Data terolah (2020) 
 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal, 
karena nilai signifikansi ˂  0,05, oleh karena itu data langsung diolah dengan uji kruskal 
walis, hasil uji tes kruskal walis dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Tes Kruskal Walis 

 Hasil pengamatan 14 hari 

Kruskal-Wallis H 10.355 
Df 4 
Asymp. Sig. .035 

Sumber: Data terolah (2020) 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pengobatan luka traumatik dengan semua 
perlakuan memberikan efek kesembuhan pada luka (nilai signifikansi ˂ 0,05). 
Persentase kesembuhan terhadap kontrol dan semua perlakuan dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Persentase Uji Tes Kruskal Walis 

  Perlakuan Persentase 

Hasil pengamatan 14 hari 

Kontrol Positif 41.71 

Kontrol Negatif 23.00 

Perlakuan 1 32.32 

Perlakuan 2 36.29 

Perlakuan 3 44.18 

Sumber: Data terolah (2020) 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa konsentrasi kesembuhan 
tertinggi ada pada perlakuan 3 yakni sebesar 44,18% dengan dosis salep esktrak 
tanaman yodium sebanyak 30%. Tingkat kesembuhan yang kedua ada pada kontrol 
positif dengan menggunakan salep gusanex yaitu sebesar 41,71% kesembuhan. 
Tingkat kesembuhan ketiga ada pada perlakuan 2 yaitu sebesar 36, 29% dengan 
dosis salep ekstrak tanaman yodium sebesar 20%, tingkat kesembuhan keempat yaitu 
pada perlakuan 1 dengan konsentrasi ekstrak tanaman yodium sebanyak 10% dan 
persentase kesembuhan sebesar 32, 32% dan konsentrasi kesembuhan 
menggunakan vaselin album sebesar 23.00%. 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Pada tabel 2 dapat dilihat tren penyembuhan luka dengan pengaplikasian salep 
ekstrak tanaman yodium 30% dan dengan salep gusanex memiliki kemiripan. Luka 
pada sapi yang diaplikasikan kedua salep ini terlihat lebih cepat pengeringannya 
dibanding pada perlakuan dengan ekstrak tanaman yodium 10% dan 20% dan juga 
dari pengaplikasian basis salep.  Meskipun terlihat mirip, namun pengaplikasian salep 
ekstrak tanaman yodium dengan konsentrasi 30% memberikan hasil yang paling 
efektif dalam menyembuhkan luka pada sapi. Persentase kesembuhan ini bahkan 
lebih besar dibandingkan dengan sapi yang diberi pengobatan dengan menggunakan 
salep gusanex. Pengobatan dengan vaselin album, salep ekstrak tanaman yodium 
dengan konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% tetap memberikan efek kesembuhan 
pada sapi, tetapi nilainya lebih rendah. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Andiana (2018) yang mengungkapkan bahwa penggunaan 
salep ekstrak tanaman yodium dengan konsentrasi 30% memberikan efek 
kesembuhan dan mempercepat proses kesembuhan pada luka.  

Tanaman yodium dapat menyembuhkan luka pada ternak sapi dikarenakan 
memiliki kandungan alkaloid, flavonoid dan tanin. Alkaloid memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan 
pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel. Flavonoid berperan sebagai antioksidan, dapat 
melancarkan peredaran darah dan mencegah terjadinya penyumbatan pembuluh 
darah, mengandung anti inflamasi (anti radang) dan membantu mengurangi rasa sakit 
analgesik (Editya, 2014). Tanin berfungsi sebagai adstingen yang dapat 
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menyebabkan pengecilan pori-pori kulit, menghentikan eksudat atau pendarahan 
ringan, sehingga mampu menutupi luka (Prasetya, 2014). Dengan berbagai 
kemampuan ini, dengan konsentrasi yang tepat, ekstrak tanaman yodium dapat 
digunakan sebagai alternatif obat luka pada ternak.  

Selain mempercepat penyembuhan luka, ekstrak tanaman yodium juga 
memiliki kemampuan untuk mempercepat proses koagulasi darah. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Ibnu Atoillah (2007) menunjukkan bahwa penggunaan 
ekstrak tanaman yodium pada level 30% sudah mampu mempercepat 
koagulasi/penggumpalan darah secara signifikan dibanding dengan kontrol. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Okarisman and Makiyah (2016) mengungkapkan 
bahwa ekstrak tanaman yodium dapat juga digunakan untuk menyembuhkan luka 
bakar.  

Hasil pengkajian penggunaan ekstrak tanaman yodium sebagai obat luka di 
atas selaras dengan beberapa hasil penelitian terdahulu di mana kesemuanya 
menunjukkan reaksi yang positif terhadap kesembuhan luka pada hewan coba.  Hal 
ini menunjukkan bahwa ekstrak tanaman yodium dapat direkomendasikan sebagai 
obat sakit tradisional yang dapat diaplikasikan oleh peternak untuk mengobati 
ternaknya yang terluka.  

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama dua minggu terhadap 
feektivitas ekstrak tanaman yodium (Jatropha Multifida L.) untuk mengobati luka 
traumatik pada sapi potong, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Salep ekstrak tanaman yodium (Jatropha multifida L.) dapat memberikan efek 

kesembuhan luka traumatik pada sapi potong. 
2. Dengan konsentrasi 30% ekstrak tanaman yodium (Jatropha multifida L.), salep 

ini memberikan efek yang paling efektif dalam penyembuhan luka, meskipun 
dibandingkan dengan salep gusanek.  

 
 

SARAN 
 
Berdasarkan hasil kajian penggunaan salep ekstrak tanaman yodium sebagai 

obat luka traumatik pada sapi yang telah dilakukan, agar penelitian di kemudian hari 
dapat memberikan hasil yang lebih baik, 1). sebaiknya jumlah ternak yang digunakan 
pada saat penelitian jumlahnya lebih dari 5 ekor agar hasilnya lebih akurat. 2). 
Sebaiknya pengkajian dilakukan bukan hanya dua minggu saja, tetapi pastikan hingga 
luka benar-benar sembuh. 
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